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This study aims to determine the level of physical fitness of Al-Musthafa Plus Junior
High School students based on gender. The method used is descriptive quantitative
with a survey approach. The population in this study amounted to 54 people. The
sampling technique used was total sampling with a sample of 54 people consisting
of 27 male and 27 female students. The instrument used was the Indonesian Student
Fitness Test (TKSI) phase D. The data analysis technique used descriptive
percentage analysis. The results in this study state that the physical fitness level of
male students is categorized as Poor (14.81%), Moderate (55.56%), and Good
(29.63%). The physical fitness level of female students is categorized as Very Poor
(18.52%), Poor (70.37%), and Moderate (11.11%). The results show that male
students' physical fitness level is higher than female students. The physical education

learning process is expected to facilitate the achievement of student's physical fitness,

which will be measured periodically through this instrument regardless of gender
differences between men and women. Further research can further reveal moderator
variables in psychological aspects, such as motivation or positive perceptions of
students towards the physical activities they do in the PE learning process or the
daily lives of students in their environment.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kebugaran jasmani
siswa SMP Plus Al-Musthafa berdasarkan gender. Metode yang
digunakan yaitu deskriptif kuantitatif dengan pendekatan survei. Populasi
pada penelitian ini berjumlah 54 orang. Teknik sampling yang digunakan
adalah total sampling dengan sampel berjumlah 54 orang terdiri dari 27
siswa laki-laki dan 27 siswa perempuan. Instrumen yang digunakan yaitu
Tes Kebugaran Siswa Indonesia (TKSI) fase D. Teknik analisis data
menggunakan analisis deskriptif persentase. Hasil pada penelitian ini
menyatakan bahwa tingkat kebugaran jasmani siswa laki-laki
dikategorikan Kurang (14,81%), Sedang (55,56%), dan Baik (29,63%).
Adapun tingkat kebugaran jasmani siswa perempuan dikategorikan
Kurang Sekali (18,52%), Kurang (70,37%) dan Sedang (11,11%). Hasil
menunjukan bahwa tingkat kebugaran jasmani siswa laki-laki lebih tinggi
dibandingkan siswa perempuan. Diharapkan, proses pembelajaran
pendidikan jasmani mampu untuk memfasilitasi ketercapaian kebugaran
jasmani siswa yang diukur secara berkala melalui instrumen ini tanpa
melihat perbedaan gender antara laki-laki dan perempuan. diharpakan
penelitian selanjutnya dapat mengungkap lebih jauh variabel moderator
pada aspek psikologi seperti motivasi atau persepsi positif dari para siswa
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terhadap aktivitas fisik yang mereka lakukan pada proses pembelajaran
penjas ataupun di kehidupan sehari-hari siswa di lingkungannya.

PENDAHULUAN

Kebugaran jasmani yaitu salahsatu salah satu aspek kesegaran jasmani
secara umum yang dapat memberikan dampak positif bagi tubuh (Anwar &
Indahwati, 2023). Kebugaran jasmani yaitu suatu kondisi jasmani yang
bersangkutan dengan kesanggupannya dalam bekerja secara optimum dan efisien.
Kebugaran jasmani yaitu kesanggupan tubuh untuk melaksanakan suatu kegiatan
tanpa merasa letih. Kebugaran jasmani juga sering diartikan sebagai kesanggupan
tubuh secara efisien menyesuaikan fungsi organ tubuh dalam batas fisiologis
terhadap keadaan lingkungan dan/atau kerja fisik tanpa menimbulkan rasa lelah
yang tidak semestinya. Orientasi kebugaran jasmani tidak pada masalah jasmani
saja, namun juga pada peningkatan kualitas sumber daya manusia dengan
ketahanan mental dan fisik secara keseluruhan (Litwiniuk et al., 2016). Kebugaran
jasmani yaitu kemampuan seseorang melakukan tugas sehari-hari dengan efisien
tanpa memunculkan rasa lelah yang berlebihan sehingga masih dapat menikmati
waktu luangnya. Kebugaran jasmani berarti kemampuan untuk melaksanakan
tugas sehari-hari dengan sungguh-sungguh dan penuh tanggung jawab, tanpa
merasa lelah, menikmati waktu luang dan menghadapi berbagai bahaya di
kemudian hari.

Kebugaran jasmani yang baik merupakan suatu hal yang penting untuk
dimiliki oleh semua siswa. Ketika siswa memiliki kebugaran jasmani yang baik,
mereka lebih siap untuk melakukan tugas sehari-hari dan selalu melihatkan
penampilan yang optimal (Tucker et al., 2017). Beberapa peneliti mengungkap
bahwa kebugaran jasmani berhubungan dengan performa akademik. Seperti
penelitian Redondo et al. (2022) dan Vanderloo et al. (2022) yang mengungkap
bahwa adanya hubungan antara hasil Vo2Max dengan performa belajar yang baik
pada siswa. Kebugaran jasmani juga mempengaruhi aktivitas belajar siswa, karena
semangat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran meningkat dan selalu siap

dalam menerima materi yang disampaikan gurunya (Behringer et al., 2022; Chu et
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al., 2016). Temuan lain menunjukkan daya tahan dan fleksibilitas kardiovaskular
pada siswa mempengaruhi prestasi akademis mereka, khususnya di mata pelajaran
Sains (Ismail et al., 2020).

Namun, perlu diingat bahwa kebugaran jasmani seseorang merupakan hasil
dari setiap aktivitas fisik yang dikaitkan dengan sejumlah perubahan yang diamati
pada fungsi tubuh manusia (Cox et al., 2017; Piotrowska & Pabianek, 2019). Dalam
situasi aktivitas fisik yang dilakukan oleh siswa di sekolah, perubahan tersebut
diadaptasi dengan menyesuaikan pembelajaran pendidikan jasmani pada
perbedaan gender yang diamati secara alami dengan menggunakan instrumen
pengukuran yang berbeda. Meneliti perbedaan kebugaran jasmani antara siswa
laki-laki dan perempuan menjadi penting karena perbedaan fisiologis dan
psikologis antara kedua gender dapat mempengaruhi performa fisik dan
kebugaran jasmani. Dengan memahami perbedaan ini, program pendidikan
jasmani dapat disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan spesifik masing-masing
gender, serta mendukung pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih
inklusif dan adil.

Penelitian Busing & West (2016) yang menggunakan Queens College step test
dalam mengukur kebugaran jasmani siswa mengungkap bahwa terdapat perbedaan
gender yang signifikan pada semua ukuran kebugaran jasmani. Penelitian lain
menggunakan EUROFIT battery dalam pengukuran kebugaran jasmani
menunjukkan bahwa kebugaran jasmani pada anak laki-laki lebih tinggi
dibandingkan anak perempuan (Guessogo et al., 2020). Di Malaysia, standar
penilaian kebugaran jasmani yaitu Standard Kecergasan Fizikal Kebangsaan yang
disingkat dengan SEGAK untuk anak sekolah di Malaysia telah mengukur
perbedaan kebugaran jasmani siswa laki-laki dan perempuan.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian, di Indonesia sudah memiliki tes
kebugaran jasmani khusus untuk siswa yang sudah valid yaitu Test Kebugaran
Siswa Indonesia (TKSI) Fase D. Adapun penelitian dari Risaldi et al. (2023) yang

sudah mengungkap kebugaran jasmani siswa menggunakan TKSI belum
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mengukur perbedaan antara siswa laki-laki dan siswa perempuan belum pernah
dilakukan. Oleh sebab itu, penelitian ini akan mengungkap perbedaan kebugaran
jasmani pada siswa yang diukur menggunakan TKSI. TKSI sangat mudah
dilakukan dan peralatan yang dibutuhkan mudah untuk didapatkan sehingga ini
menjadi suatu kelebihan yang dimiliki TKSI.

METODE

Metode survei deskriptif kuantitatif dilakukan pada penelitian ini.
Penelitian ini melibatkan 54 siswa yang terdiri dari 27 siswa laki-laki dan 27 siswa
perempuan di SMP Plus Al-Musthafa. Sampel diambil menggunakan penelitian
populasi. instrumen yang digunakan adalah Tes Kebugaran Siswa Indonesia
(TKSI) Fase D. TKSI ini merupakan tes kebugaran siswa hasil dari mengadopsi,
modifikasi, dan inovasi (Kemendikbudristek, 2021). TKSI yaitu suatu rangkaian
tes kebugaran bagi siswa-siswi Indonesia yang harus diselesaikan secara lengkap
tanpa mengurangi atau menambah item tes lainnya. Item test terdiri dari Hand and
Eye Coordination, Sit up, Standing Broad Jump, T Test dan Beep Test. Pengolahan dan
analis datanya menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 23. Teknik analisis
datanya menggunakan statistik deskriptif.

Tabel 1. Norma TKSI

No. Rentang Nilai Kategori
1 22-25 Baik Sekali
2 1821 Baik
3 14-17 Sedang
4 10-13 Kurang
5 <9 Kurang Sekali

Sumber : (Kemendikbudristek, 2021)

Berdasarkan Tabel 1 diatas, dalam melabelkan hasil kebugaran jasmani

dilihat menggunakan kategori Baik Sekali, Baik, Sedang, Kurang, Kurang Sekali.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil pengukuran pada masing-masing item dari TKSI Fase D yang dilihat
dari gender laki-laki (L) dan perempuan (P) dihitung secara deskriptif yang

disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Deskripsi Hasil Tes TKSI
Hand and Eye ) Standing Broad
Coordination Sit Up Jump T-Test Beep Test
L P L P L P L P L P

Mean 2.56 2.22 3.11 2.63 3.56 1.74 3.11 1.89 3.81 3.04

Median 3.00 2.00 3.00 3.00 400 2.00 3.00 2.00 4.00 3.00

S.td'. 0.892 0.847 0.801 0.629 0.801 0.712 0.934 0.892 0.557 0.338
Deviation
Variance 0.795 0.718 0.641 0.396 0.641 0.507 0.872 0.795 0.311 0.114
Sum 69 60 84 71 96 47 84 51 103 82

Berdasarkan Tabel 2 di atas, secara keseluruhan skor item tes siswa laki-laki
lebih besar dari siswa perempuan. Nilai mean item tes pada siswa laki-laki
diantaranya Hand and Eye Coordination (2.56), Sit up (3.11), Standng Broad Jump
(3.56), T-Test (3.11), Beep Test (3.81). Sedangkan nilai mean item tes pada siswa
perempuan diantaranya Hand and Eye Coordination (2.22), Sit up (2.63), Standng
Broad Jump (1.74), T-Test (1.89), Beep Test (3.04).

Berdasarkan kelima item TKSI Fase D, dapat dikategorikan tingkat
kebugaran jasmani siswa laki-laki SMP Plus Al-Musthafa pada Tabel 3.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat Kebugaran Jasmani Siswa laki-laki SMP

Plus Al-Musthafa
Kategori Frequency Percent
Kurang 4 14.81
Sedang 15 55.56
Baik 8 29.63
Total 27 100.0

Berdasarkan Tabel 3 di atas, kebanyakan siswa laki-laki memiliki

kebugaran tingkat sedang dengan jumlah 15 orang dari 27 orang.
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Tingkat Kebugaran Jasmani Siswa Laki-laki SMP Plus Al-
Musthafa

] Kurang
O sedang
W Baik

Gambar 1. Persentase Tingkat Kebugaran Jasmani Siswa Laki-laki SMP Plus Al-
Musthafa

Berdasarkan Gambar 1 di atas, bahwa tingkat kebugaran jasmani siswa
laki-laki SMP Plus Al-Musthafa termasuk kedalam kategori Kurang (14,81%),
Sedang (55,56%), dan Baik (29,63%). Sedangkan tingkat kebugaran jasmani siswa
perempuan SMP Plus Al-Musthafa bisa dilihat pada Tabel 4 dan Gambar 2 berikut

ni:

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Tingkat Kebugaran Jasmani Siswa Perempuan SMP

Plus Al-Musthafa
Kategori Frequency Percent
Kurang
Sekali 5 18.52
Kurang 19 70.37
Sedang 3 11.11
Total 27 100.0

Berdasarkan Tabel 4 di atas, kebanyakan siswa perempuan memiliki

kebugaran tingkat kurang dengan jumlah 19 orang dari 27 orang.
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Tingkat Kebugaran Jasmani Siswa Perempuan SMP Plus Al-Musthafa
.Kurang Sekali

M rurang

Osedang

Gambar 2. Persentase Tingkat Kebugaran Jasmani Siswa Perempuan SMP Plus
Al-Musthafa

Berdasarkan Gambar 2 di atas, bahwa tingkat kebugaran jasmani siswa
perempuan SMP Plus Al-Musthafa termasuk kedalam kategori Kurang Sekali
(18,52%), Kurang (70,37%), dan Sedang (11,11%).

Pembahasan

Hasil dari penelitian mengungkap bahwa tingkat kebugaran jasmani antara
siswa laki-laki dan perempuan berbeda. Tingkat kebugaran jasmani pada siswa laki-
laki yaitu sedang, sedangkan siswa perempuan yaitu kurang. Kebugaran jasmani
biasa dihubungkan dengan aktivitas fisik seseorang, termasuk siswa laki-laki dan
perempuan. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
mengungkap siswa laki-laki mempunyai tingkat aktivitas rata-rata yang lebih tinggi
dibandingkan siswa perempuan, namun dengan variabilitas yang lebih tinggi, hal
ini menunjukkan lebih banyak ketimpangan aktivitas pada anak laki-laki
dibandingkan anak perempuan (Kretschmer et al., 2023). Hal ini didorong oleh
perbedaan dalam Moderate-to-Vigorous Physical Activity (MVPA) setiap siswa, siswa
laki-laki rata-rata menghabiskan lebih banyak waktu di MVPA, dengan variasi
yang lebih besar di antara mereka. Kesetaraan yang lebih besar di kalangan siswa
perempuan pada rata-rata volume yang lebih rendah menyiratkan bahwa hanya

sedikit anak perempuan yang melakukan MVPA dalam jumlah besar, sehingga
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mengakibatkan penyebaran anak perempuan memiliki skor yang rendah setelah
dilakukan pengukuran kebugaran jasmani (Guessogo et al., 2020).

Perbedaan gender juga dipandang sebagai faktor biologis yang melekat
yang berdampak pada tingkat kebugaran jasmani siswa (Piotrowska & Pabianek,
2019). Selama masa pubertas, kemampuan fisik berkembang lebih banyak dan lebih
cepat pada laki-laki dibandingkan perempuan. Hasilnya, sejak masa pubertas, laki-
laki lebih baik dalam melakukan tugas motorik yang membutuhkan kekuatan atau
kecepatan. Faktor biologis mungkin sebagian menjelaskan perbedaan gender,
namun faktor lain mungkin juga terlibat. Ternyata, gender hanya berpengaruh pada
5% variasi kemampuan fisik. Mengamati perbedaan gender tidak memberi kita
informasi tentang asal usul mereka, yang bisa bersifat alami, namun juga
lingkungan (Espada et al., 2023). Hal ini berarti bahwa di masa remaja, anak laki-
laki lebih sering berpartisipasi dalam aktivitas fisik dan motorik dibandingkan
perempuan (Farley et al., 2021; Judice et al., 2017).

Begitu pula ketika menafsirkan perbedaan kebugaran antar siswa
perempuan dan siswa laki-laki dalam hal rata-rata volume aktivitas, perubahan
tidak didorong oleh keseluruhan populasi, namun didorong oleh sebagian
kelompok yang melakukan aktivitas tambahan dalam pembelajaran pendidikan
jasmani di sekolah. Sebagian besar anak laki-laki yang melakukan olahraga
kemauan sehari-hari atau bermain aktif setidaknya selama satu jam per hari di atas
aktivitas mereka yang lain memberikan keseimbangan yang lebih besar pada
distribusi meskipun terdapat peningkatan heterogenitas, sehingga menghasilkan
deviasi standar yang lebih besar namun kemiringan yang lebih rendah (Avila-
Garcia et al., 2020). Selain itu, terdapat bukti bahwa gender mempunyai dampak
psikologis yang penting terhadap suatu aktivitas fisik yang dilakukan, yaitu anak
laki-laki lebih termotivasi dibandingkan anak perempuan untuk berpartisipasi
dalam kelas persaingan dan pendidikan jasmani, dan memiliki persepsi yang lebih
tinggi terhadap kompetensi olahraga dan aktivitas fisik di lingkungan sekitarnya

(Azzarito et al., 2013; Busing & West, 2016; Seabra et al., 2013).
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Sayangnya, penelitian ini tidak mengungkap lebih jauh variabel moderator
pada aspek psikologi seperti motivasi atau persepsi positif dari para siswa terhadap
aktivitas fisik yang mereka lakukan pada proses pembelajaran penjas ataupun di
kehidupan sehari-hari siswa di lingkungannya. Sehingga, perbedaan pendidikan
jasmani yang diukur menggunakan Tes Kebugaran Siswa Indonesia (TKSI) Fase
D hanya pada deskriptif dari perolehan setiap item tes saja. Hal ini menjadi sebuah
limitasi dalam penelitian, sebagai penelitian masa depan, akan sangat menarik
untuk melakukan penelitian yang memungkinkan menggali lebih dalam alasan

perbedaan hasil kebugaran jasmani siswa laki-laki dan perempuan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukan perbedaan kebugaran jasmani siswa laki-laki
dan perempuan pada anak remaja. Penelitian lainnya mengenai pengukuran
kebugaran jasmani yang dihubungkan dengan gender sudah banyak dilakukan.
Penelitian ini mengungkap perbedaan hasil kebugaran jasmani dari salah satu tes
yang sudah baku yang diterapkan pada siswa di Indonesia yaitu Tes Kebugaran
Siswa Indonesia (TKSI) Fase D. Diharapkan, proses pembelajaran pendidikan
jasmani mampu untuk memfasilitasi ketercapaian kebugaran jasmani siswa yang
diukur secara berkala melalui instrumen ini tanpa melihat perbedaan gender antara
laki-laki dan perempuan.
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